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ABSTRAK
Studi tentang anak di luar nikah sangat relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini.Seperti diketahui bahwa banyaknya pergaulan bebas di Indonesia ini khususnya di Surabaya yang menjadikan seorang wanita yang memiliki nilai harga diri rendah dan menimbulkan dampak yang perkepanjangan yaitu membawa aib dan membawa hasil (anak di luar nikah ).Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami tentang bentuk stigma anakdi luar nikah,mengrespon seorang anak di luar nikah dalam menanggapi bentuk stigma dari masyarakat , dan perilaku yang dikembangkan anak di luar nikah Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan kerangka teori stigma dari Erving Goffman.Pada penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan metode analisis kualitatif.Sementara untuk menggali data dilakukan dengan wawancara ,observasi ,dan bantuan data sekunder seperti internet,dan jurnal-jurnal media cetak. dalam penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah individu-individu yang melakukan kejadian tersebut yang sesuai dengan isu dan judul penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa hasil variasi data tentang Stigma dan respon perilaku anak terhadap lingkungan sosial di Surabaya, ada lima anak di luar nikah yang mendapatkan bentuk stigma yang didapatkan dari masyarkat misalnya saja bentuk stigma tersebut anak diluar nikah dikatakan sebagai anak haram atau anak zinadari bentuk tersebut anak bisa mengerespon stigma tersebut dengan memeberikan sikap yang biasa saja,berdiam diri,cuek tidak memperdulikan bentuk stigma yang di lontarkan dan ada juga melemparkan penilaian masyarakat,atau memperbaikki meluruskan penilaian masyarakat,adapun sikap atau perilaku yang dikembangkan oleh anask agar untuk tetap bersosialisasi dengan teman di lingkungan sosial Banyak bentuk stigma yang di peroleh anak di luar nikah antara lain anak haram,anak zina atau anak dari hasil hubungan gelap,adapun respon yang ditimbul dalam permasalahan ini dan perilaku anak yang akan dikembangkan guna untuk bersosialisasi dengan teman di lingkungan sosialnya.
Oleh karena itu anak di luar nikah biasanya menjadikan dirinya sebagai individu  yang tertutup karena akibat banyak bentuk stigma yang anak dapatkan anak merubah pola hidupnya menjadi tidak seperti dirinya sendiri terkadang anak suka minder,takut akan sekelilingnya tidak ada penerimaan, terkadang anak hanya merespon bentuk stigma mungkin ini sudah takdir hidupnya sehingga anak tidak bisa berkembang lebih lanjut karena adanya status yang melekat pada dirinya
Kata Kunci : bentuk stigma,respon dan perilaku anak yang dikembangkan

ABSTRACT


	The study of children out of wedlock is very relevant to the current conditions of Indonesian society ini.Seperti known that the number of free association in Indonesia especially in Surabaya that makes a woman who has low self-esteem and values ​​impact the perkepanjangan which brought disgrace and bring the results (children out of wedlock). The focus of this research is to know and understand about the forms of stigma child out of wedlock, mengrespon a child out of wedlock in response to the stigma of the society, and behavior developed child out of wedlock To answer these questions, researchers used the framework of Erving Goffman's theory of stigma . In this study, using descriptive type with kualitatif.Sementara analysis methods to obtain data through interviews, observations, and support secondary data such as the internet, and print journals. in this study, the research objectives are individuals who conduct these events in accordance with title issues and research.
Based on this research, some results obtained data on the variation of Stigma and behavioral responses to the social environment in Surabaya, there are five children out of wedlock who get stigmatized forms obtained from the community for example, the form of the stigma out of wedlock child is said to be an illegitimate child or the child of adultery of these forms of stigma that children can mengerespon by giving ordinary attitude, remain silent, indifferent disregard the stigma in the form and there is also throwing catapult community assessment, or amending the assessment straighten, while the attitude or behavior developed by anask in order to remain socializing with friends in a social environment.Many forms of stigma that was obtained child out of wedlock, among others, an illegitimate child, natural child or children from the illicit relationship, while the ditimbul response on this issue and the child's behavior will be developed in order to socialize with friends in the neighborhood social. Therefore a child out of wedlock usually make themselves as individuals who are covered as a result of many forms of stigma that child get the child to change his pattern of being unlike herself sometimes children like to feel inferior, fear him no reception, sometimes kids just respond to stigma may This is his destiny so that children can not develop
further because of the status attached to him
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PENDAHULUAN

Perkawinan atau disebut juga dengan pernikahan merupakan perjanjian resmi antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi pasangan suami-istri dalam perkawinan yang sah. Para Sosiolog berpendapat bahwa asal-usul pengelompokan keluarga bermula dari peristiwa perkawinan. 
Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata "nikah" sebagai perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi)[footnoteRef:2]. Sedangkan menurut Al-Hadist menggunakan kata majazi yang diartikan dengan "hubungan seks". Secara bahasa pada mulanya kata “nikah” digunakan dalam arti "berhimpun". Al-Quran juga menggunakan kata zawwaja dan kata zauwj yang berarti "pasangan" untuk makna di atas. Ini karena pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan. Tidak hanya itu, Al-Quran juga menggunakan dua kata ini untuk menggambarkan terjalinnya hubungan suami istri secara sah. (QS Al-Ahzab [33]: 50). [2:  Kamus Besar Bahasa Indonesia hal. 88 ] 

Hukum juga mengatur mengenai pengertian perkawinan, yaitu Undang–Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, mendefinisikan Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI), mendefinisikan Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaaqon gholiidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
Sedangkan pengertian perkawinan menurut para ahli, antara lain menurut Prof. Subekti, S.H. mengartikan sebuah Perkawinan merupakan pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk waktu yang lama. Menurut Prof. Dr. R. Wirjono Prodjodikoro, S.H. mengartikan sebuah Perkawinan adalah suatu hidup bersama dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang memenuhi syarat-syarat yang termasuk dalam peraturan hukum perkawinan. Menurut Prof. Mr. Paul Scholten mengartikan sebuah perkawinan adalah hubungan hukum antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersama dengan kekal, yang diakui oleh negara. Menurut K. Wantjik Saleh, S.H. mengartikan sebuah Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri[footnoteRef:3].  [3:  http://carapedia.com/pengertian_definisi_perkawinan_info2156.html di akses pada tanggal 1 April 2013] 

Perkawinan bagi manusia merupakan hal yang penting, karena dengan sebuah perkawinan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara sosial biologis, psikologis maupun secara sosial. Seseorang dengan melangsungkan sebuah perkawinan maka dengan sendirinya semua kebutuhan biologisnya bisa terpenuhi. Ia akan bisa menyalurkan kebutuhan seksnya dengan pasangan hidupnya. Sementara itu secara mental atau rohani mereka yang telah menikah lebih bisa mengendalikan emosinya dan mengendalikan nafsu seksnya.
Adapun tujuan perkawinan itu sendiri yaitu, pertama tujuan memperoleh ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang, sakinah, mawaddah, warahmah. Tujuan mendapat sakinah, mawaddah, warahmah dapat djelaskan dalam Al - Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21.
Ayat di atas yang menjelaskan bahwa hubungan suami istri adalah hubungan cinta dan kasih sayang dan bahwa ikatan perkawinan pada dasarnya tidak dapat dibatasi hanya dengan pelayanan yang bersifat material dan biologis saja. Pemenuhan kebutuhan material, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lainnya hanya sebagai sarana untuk mencapai kebutuhan yang lebih mulia dan tinggi, yakni kebutuhan rohani,  cinta, kasih sayang, dan barakah dari Allah. Asumsinya, pelayanan yang bersifat material akan diikuti dengan hubungan batin, yakni cinta dan kasih sayang.
Kedua, merupakan tujuan untuk memperoleh atau menjaga kehormatan yang dimana perkawinan merupakan guna menjaga kehormatan diri sendiri, anak dan keluarga. Ketiga, merupakan tujuan untuk mendapatkan keturunan dimana perkawinan bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang shaleh, yang menyembah pada Allah dan mendo’akan kepada orang tua sepeninggalnya dan menyebut kebaikannya di kalangan manusia serta menjaga nama baik keluarga. Keempat, merupakan tujuan perkawinan yaitu agar menjaga diri dari sesuatu yang diharamkan, disini menjelaskan tujuan perkawinan ialah memelihara dari perbuatan zina dan semua perbuatan-perbuatan keji.
Dari keempat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan dilangsungkannya perkawinan maka status sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat diakui sebagai pasangan suami-istri dan sah secara hukum. Dalam menanggapi pengertian dari tujuan perkawinan, masih banyak terdapat perilaku penyimpangan tujuan perkawinan itu sendiri, yakni merebaknya perkawinan semu (perkawinan yang tidak sah di mata agama dan negara), penyimpangan perkawinan yang mengarah pada pelanggaran moral seperti melakukan pelecehan seksual. Penyimpangan seksual merupakan bentuk perbuatan menyimpang dan melanggar norma dalam kehidupan masyarakat. Beberapa jenis penyimpangan seksual antara lain perzinahan, pelacuran,  incest, dan kekerasan seksual.
Perzinahan adalah hubungan seksual di luar nikah. Perzinahan ini sesungguhnya membawa kerugian bagi cinta, harmoni dan stabilitas bagi keluarga dari pasangan yang menikah. Dengan kata lain perzinahan menghancurkan kesetiaan atau keutuhan cinta seorang dengan pasangan sahnya. Pelacuran adalah pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri atau menjual jasa kepada umum untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapatkan upah sesuai dengan apa yang diperjanjikan sebelumnya. Seseorang melakukan hubungan seksual bukan atas dasar cinta dan hubungan ikatan perkawinan, melainkan sekedar karena kebutuhan ekonomis. Pelacuran ini sesungguhnya jauh dari martabat luhur manusia sebagai makluk seksual yakni melakukan hubungan seks demi prokreasi. Incest adalah perkawinan antara dua orang yang masih mempunyai hubungan darah. Sedangkan kekerasan seks merupakan penyimpangan seksual dalam bentuk kekerasan terhadap lawan jenis. Lawan jenis dijadikan objek seks yang mengakibatkan kerugian atas dirinya.
Dari sekian banyak kasus kehamilan yang terjadi di luar nikah, tidak semuanya berakhir dengan aborsi. Sebagian wanita dalam situasi serupa memilih untuk meneruskan kehamilan tanpa menikah. Walaupun demikian, pilihan ini juga membawa konsekuensi tersendiri, misalnya adanya sanksi sosial bagi anak yang dilahirkan tanpa seorang Ayah mendapatkan stigma masyarakat sering kali dianggap sebagai “anak haram”, dan terutama bagi wanita sebagai Ibu, tanpa ada pasangan atau ikatan perkawinan yang sah. Perasaan malu yang menganggap dirinya sudah tidak berarti lagi dan merasa dikucilkan oleh keluarga dan lingkungan sekitar akan sangat dirasakan oleh Ibu dan anaknya yang dilahirkan tanpa adanya ikatan perkawinan sah. Karena tidak adanya status yang jelas, mereka sangat mungkin tersisihkan dalam lingkungan dan muncullah perasaan hidup terasa tidak berarti dan frustasi dengan kondisi seperti itu. Wanita terkadang tidak selayaknya menjalani profesi ganda yakni menjadi seorang Ibu dan Ayah sekaligus didalam membesarkan anak atau menjadi orang tua tunggal, yaitu bekerja keras mencari nafkah yang dimana seharusnya posisi tersebut dikerjakan oleh kaum laki-laki dan menahan aib sendiri yang begitu besar meskipun berat menjalani kehidupannya. Wanita mengalami hal seperti ini biasanya cenderung tidak kuat dalam menahan rasa malu. Mereka hanya bisa berdiam diri dan merenungkan apa yang telah terjadi. Mereka sadar bahwa perbuatannya selama ini salah dan sangat berdosa, dimana anak yang dihasilkan tersebut tidak tahu apa-apa dalam permasalahan ini tetapi menjadi korbannya, misalnya anak itu dikucilkan oleh teman-temannya akibat status anak tersebut tidak jelas siapa Ayah kandung yang sebenarnya. Seringkali orang tua juga merasa risih atas musibah yang menimpa anaknya  yang selalu mendengar perkataan-perkataan negatif tentang dirinya. Wanita tersebut akan mengalami masa sulit dalam menghadapi masa-masa setelah anak tersebut tumbuh menjadi dewasa terutama dalam menjalankan peran sebagai orang tua tunggal.
Adapun dampak yang terjadi  pada perkembangan anak dalam asuhan orang tua tunggal adalah tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik sehingga anak kurang dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang berakibat  menjadi minder dan menarik diri apabila dalam kondisi ekonomi kebawah serta biasanya mendapat nutrisi yang  tidak seimbang sehingga menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi terganggu, kurang bisa menanamkan adat istiadat dan menjadi pemurung dalam keluarga, sehingga anak tidak memiliki sikap sopan santun dan tidak bisa meneruskan warisan budaya keluarga serta mengakibatkan kenakalan anak karena adanya ketidakselarasan di dalam keluarga. Pada bidang pendidikan, orang tua tunggal cenderung sibuk mencari nafkah sehingga pendidikan anak kurang maksimal dan tidak optimal. Dasar pendidikan agama pada anak biasanya juga cenderung kurang yang berakibat anak jauh dari nilai agama atau tidak mengerti agama. Seorang Ibu juga kurang bisa melindungi anaknya dari gangguan orang lain dan bila dalam jangka waktu lama maka akan menimbulkan kecemasan pada anak atau gangguan psikologis yang sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Banyak Ibu tunggal saat ini memutuskan untuk tidak menikah. Seperti yang telah disebutkan  sebelumnya, bahwa keluarga yang berstatus orang tua tunggal disebabkan oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang ada itu mempengaruhi kematangan wanita sebagai sosok orang tua tunggal. Kematangan dalam segi fisik dan terutama psikologis menjadi faktor yang utama yang dibutuhkan untuk keberhasilan wanita sebagai single parent dalam membesarkan anaknya. Dalam hal ini, orang tua tunggal membutuhkan dukungan sosial yang bisa didapat dari keluarga, sanak saudara atau teman. Lebih baik lagi bila memiliki beberapa teman dengan latar belakang sesama orang tua tunggal.
Dengan demikian, bisa saling berbagi apa yang terjadi dan bagaimana harus mengatasinya. Sebenarnya, dukungan bisa saja didapat dari teman yang bukan orangtua tunggal, tetapi biasanya sesama orangtua tunggal akan lebih mudah memahami sehingga lebih senang berbagi. Bagi si anak, efek dari pengasuhan orang tua tunggal sangat tergantung pada pendekatan orang tua terhadap masalah-masalah kehidupan. Jika orang tua cukup positif (bisa memenuhi kebutuhan diri sendiri dan anak) tentu perkembangan anak juga baik. Orang tua tunggal yang bisa memberi jaminan rasa aman, cinta, dukungan, penghargaan dan semua dukungan moral, tentu perkembangan si anak akan sama baiknya dengan mereka yang memiliki kedua orang tua. Intinya, menjadi orang tua tunggal harus sadar akan segala kebutuhannya, menyesuaikan diri dan menerima diri mereka apa adanya. Baru setelah selesai dengan masalah pribadinya, mereka tentu bisa membantu orang lain (dalam hal ini anak) untuk memahami dan memenuhi kebutuhan si anak. Tidak menutup kemungkinan bagi single parents ini untuk memberikan motivasi kepada kaum muda dan wanita agar tidak terperangkap pada masalah yang sama.
Suatu kedudukan social yang diperoleh melalui pilihan individu dan persaingan disebut juga sebagai suatu status yang diperjuangkan (achieved status),seperti halnya dengan seseorang yang menduduki sejumlah status yang itentukan tanpa merhatikan kemampuan atau preferensi individual.
Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pengertian anak di luar nikah dibagi menjadi dua macam yaitu Anak di luar nikah dalam arti luas adalah anak luar pernikahan karena perzinahan dan sumbang. Anak Zina adalah Anak-anak yang dilahirkan dari hubungan luar nikah, antara laki-laki dan perempuan dimana salah satunya atau kedua-duanya terikat pernikahan dengan orang lain sementara Anak Sumbang adalah Anak yang dilahirkan dari hubungan antara laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya berdasarkan ketentuan undang-undang ada larangan untuk saling menikahi. Anak di luar nikah dalam arti sempit adalah anak yang dilahirkan diluar pernikahan yang sah. Anak zina dan anak sumbang tidak bisa memiliki hubungan dengan ayah dan ibunya[footnoteRef:4]. [4:  http://www.redgage.com/advokatku/prosedur-pengakuan-anak-luar-nikah.html diakses tanggal 8 April 2013] 

Pada pasal 42 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, menyatakan Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat pernikahan yang sah, sedangkan pasal 43 menyatakan Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. Dilihat dari bunyi pasal tersebut di atas kiranya dapat ditarik pengertian bahwa anak di luar nikah adalah anak yang dilahirkan diluar pernikahan dan hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya saja. Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam (KHI), menyebutkan anak yang lahir diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya. Dengan demikian karena hanya mempunyai hubungan hukum dengan Ibunya dan keluarga Ibunya, maka hal ini berarti bahwa bagi anak di luar nikah tidak mungkin menikmati kehidupan dalam “keluarga” sebagaimana yang dimaksud dengan pengertian keluarga yang sesungguhnya, yaitu kesatuan masyarakat terkecil yang terdiri dari Ayah dan/atau Ibu dan Anak.
Kedudukan anak di luar nikah adalah anak kandung, tetapi nasabnya jatuh ke pihak ibu dan kelurga ibunya, bukan ke pihak ayahnya. Anak di luar nikah bukanlah anak haram seperti yang dikatakan orang kebanyakan, karena pada hakikatnya semua anak yang lahir dalam keadaan suci. Jadi, yang disebut haram bukanlah anaknya, melainkan perbuatan orang tuanya. Dengan demikian anak tersebut berhak memperoleh akses-akses penting, seperti pendidikan, kesehatan, dan akses penting lainnya. Dan seharusnya masyarakat dapat memperlakukan anak tersebut seperti anak-anak lainnya[footnoteRef:5]. [5:  http://.umy.ac.id/wahyuprastiyani/2012/10/11/anak-di-luar-nikah/ diakses tanggal 8 April 2013] 

Islam mengajarkan kepada umatnya bahwa anak yang dilahirkan secara sah sesuai dengan ketentuan ajaran Islam mempunyai kedudukan yang baik dan terhormat. Anak itu mempunyai hubungan dengan Ayah dan Ibunya, maka berhak mendapatkan pendidikan, bimbingan berikut nafkah atau biaya hidupnya dari orang tua sampai bisa hidup mandiri (dewasa). Sebagai bukti lebih lanjut, keterikatan antara anak dan kedua orangtuanya, timbullah diantara keduanya hak dan kewajiban. Seorang anak wajib menghormati dan mentaati kedua orangtuanya selama tidak diperintah untuk berbuat maksiat dan dilarang untuk menyakiti secara lisan apalagi secara fisik kepada keduanya.
Anak di luar nikah memiliki beban ganda, ia menempati strata terendah, kerap mendapatkan stigma sebagai anak haram, bahkan bersama si ibu, ia diusir untuk menghindari malapetaka dan kutukan. Kondisi seperti itu memberikan sebuah ketidakadilan bagi seorang anak, disamping ketidakadilan dari segi tanggung jawab orang tua yang telah menyebabkan dia lahir di dunia juga ketidakadilan disebabkan tekanan psikis yang dialaminya disebabkan dosa orang tua biologisnya. Apalagi selama ini anak yang di lahirkan di luar  perkawinan mendapat stigma yang tidak baik di tengah masyarakat. Seorang anak yang seperti itu mesti mendapat perlindungan  hukum dari Negara walaupun status perkawinan orang tuanya masih dipersengketakan.
 Menurut Goffman tentang adanya stigma itu sendiri terjai adanya Perilaku menyimpang Stigma adalah penilaian yang sangat negatif kepada seseorang/kelompok sehingga mampu mengubah secara radikal konsep diri dan identitas sosial mereka. Adanya stigma akan membuat seseorang atau sebuah kelompok dianggap negatif dan diabaikan sehingga mereka disisihkan secara sosial. Goffman membuat kategori tentang stigma, yaitu orang yang direndahkan (stigma discredit) dan orang yang dapat direndahkan (discreditable stigma). Orang yang direndahkan ialah orang yang memiliki cacat atau kekurangan yang kasat mata, seperti orang pincang, orang buta, dan lain-lain. Sedangkan orang yang dapat direndahkan memiliki aib yang tak kasat mata, seperti pelaku homoseksual. Definisi baku (rigid) atas peran atau tindakan seseorang,  Goffman memberikan garis pemisah antara apa yang seharusnya dilakukan seseorang (identitas sosial virtual) dengan apa yang sebenarnya dilakukan seseorang (identitas sosial aktual). Ini menyebabkan terjadinya discreditable stigma - stigma yang perbedaanya tidak dirasakan oleh masyarakat. Goffman menghadirkan dua jenis individu stigma:
Stigma didiskreditkan: individu ini mengasumsikan "differentness nya yang  sudah diketahui jelas. 
a). Stigma memalukan orang ini mengasumsikan bahwa stigma nya "yang tidak diketahui oleh mereka yang hadir atau segera dipahami oleh mereka". Kedua jenis menyajikan individu dengan masalah yang berbeda secara fundamental. Karena stigma mereka diketahui, orang mendiskreditkan dihadapkan dengan masalah pengelolaan ketegangan disebabkan oleh pengetahuan bahwa selama kontak sosial dengan normal. Di sisi lain, orang memalukan harus mengelola informasi sehingga orang lain tidak bisa belajar dari stigma mereka. Goffman sangat mengandalkan otobiografi dan studi kasus untuk menganalisis perasaan orang stigma 'tentang diri mereka dan hubungan mereka dengan orang-orang "normal". Dia melihat pada berbagai strategi yang digunakan individu stigma berurusan dengan penolakan orang lain dan gambar kompleks diri bahwa mereka proyek kepada orang lain. Goffman mengidentifikasi tiga jenis stigma: stigma karakter, stigma fisik dan stigma identitas kelompok. Stigma karakter adalah "noda karakter individu dianggap sebagai kehendak yang lemah, mendominasi, atau gairah tidak wajar, keyakinan berbahaya dan kaku dan ketidakjujuran, ini yang disimpulkan dari catatan yang dikenal, misalnya, gangguan mental, penjara, kecanduan, alkoholisme, homoseksualitas, pengangguran, upaya bunuh diri, dan perilaku politik yang radikal. "stigma fisik mengacu pada kelainan fisik tubuh”. Akhirnya, stigma identitas kelompok merupakan stigma yang datang dari ras tertentu, bangsa, agama, dan lain-lain stigma ditransmisikan meskipun garis keturunan dan mencemari semua anggota keluarga. Apa semua jenis stigma memiliki kesamaan adalah bahwa mereka masing-masing memiliki fitur sosiologis yang sama: "seorang individu yang mungkin telah diterima dengan mudah dalam hubungan sosial yang normal memiliki sifat yang dapat memaksakan kehendak sendiri pada perhatian dan mengubah mereka dari kita yang ia bertemu darinya, melanggar klaim bahwa atribut yang lain terhadap kita". Ketika Goffman mengacu pada "kami", ia mengacu pada non-stigma, yang disebutnya sebagai " normal ".
Goffman membahas sejumlah tanggapan bahwa orang dapat mengambil stigma. Misalnya, mereka bisa menjalani operasi plastik, namun mereka masih beresiko terkena sebagai seseorang yang dulunya stigma. Mereka juga dapat melakukan upaya khusus untuk mengimbangi stigma mereka, seperti menarik perhatian ke area lain dari tubuh atau orang cacat belajar berenang dengan sangat baik. Mereka juga dapat menggunakan stigma mereka sebagai alasan untuk kurangnya keberhasilan mereka, mereka bisa melihatnya sebagai pengalaman belajar, atau mereka dapat menggunakannya untuk mengkritik "normal". Menyembunyikan, bagaimanapun, dapat menyebabkan isolasi lebih lanjut, depresi, dan kecemasan dan ketika mereka pergi keluar di depan umum, mereka dapat pada gilirannya merasa lebih sadar diri dan takut untuk menampilkan kemarahan atau emosi negatif lainnya. Individu stigma juga dapat beralih ke orang lain atau stigma simpatik orang lain untuk dukungan dan coping. Mereka dapat membentuk atau bergabung dengan kelompok-kelompok swadaya, klub, asosiasi nasional, atau kelompok lain untuk merasakan rasa memiliki. Mereka juga bisa menghasilkan konferensi mereka sendiri atau majalah untuk meningkatkan semangat mereka.
Goffman juga membahas peran simbol adalah bagian dari kontrol informasi. Mereka digunakan untuk memahami orang lain "simbol stigma". Misalnya, cincin kawin adalah simbol yang menunjukkan orang lain bahwa seseorang menikah. Simbol stigma serupa. Warna kulit adalah simbol stigma, seperti alat bantu dengar, tebu, kepala dicukur, atau kursi roda. Orang stigma sering menggunakan simbol sebagai "disidentifiers" dalam rangka untuk mencoba untuk lulus sebagai "normal". Misalnya, jika orang buta huruf mengenakan kacamata 'intelektual', mereka mungkin mencoba untuk lulus sebagai seorang terpelajar. Atau orang homoseksual yang mengatakan 'lelucon aneh' mungkin mencoba untuk lulus sebagai orang heteroseksual. Upaya ini meliputi, bagaimanapun, juga dapat menjadi masalah. Jika orang stigma berusaha menutupi stigma atau lulus sebagai "normal", mereka harus menghindari hubungan dekat dan lewat sering dapat menyebabkan menghina diri. Mereka juga perlu untuk terus waspada dan selalu memeriksa rumah atau tubuh mereka untuk tanda-tanda stigmatisasi[footnoteRef:6] [6:  Erving goffman, Stigma “notes on the management of spoiled identity (1936) , 2013, hal. 3] 


George Herbert Mead memandang akal budi bukan sebagai satu benda, melainkan sebagai suatu proses sosial. Sekali pun ada manusia yang bertindak dengan skema aksi reaksi, namun kebanyakan tindakan manusia melibatkan suatu proses mental, yang artinya bahwa antara aksi dan reaksi terdapat suatu proses yang melibatkan pikiran atau kegiatan mental. Pikiran juga menghasilkan suatu bahasa isyarat yang disebut simbol. Simbol – simbol yang mempunyai arti bisa berbentuk gerak gerik atau gestur tapi juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa. Dan kemampuan manusia dalam menciptakan bahasa inilah yeng membedakan manusia dengan hewan. Bahasa membuat manusia mampu untuk mengartikan bukan hanya simbol yang berupa gerak gerik atau gestur, melainkan juga mampu untuk mengartikan simbol yang berupa kata–kata. Mead juga menekankan pentingnya fleksibilitas dari mind (akal budi). Selain memahami simbol-simbol yang sama dengan arti yang sama, fleksibilitas juga memungkinkan untuk terjadinya interaksi dalam situasi tertentu, meski orang tidak mengerti arti dari simbol yang diberikan. Hal itu berarti bahwa orang masih bisa berinteraksi walaupun ada hal–hal yang membingungkan atau tidak mereka mengerti, dan itu dimungkinkan karena akal budi yang bersifat fleksibel dari pikiran. Simbol verbal sangat penting bagi Mead karena seorang manusia akan dapat mendengarkan dirinya sendiri meski orang tersebut tidak bisa melihat tanda atau gerak gerik fisiknya. Konsep tentang arti sangat penting bagi Mead. Suatu perbuatan bisa mempunyai arti kalau seseorang bisa menggunakan akal budinya untuk menempatkan dirinya sendiri di dalam diri orang lain, sehingga dia bisa menafsirkan pikiran–pikirannya dengan tepat Selain memahami simbol-simbol yang sama dengan arti yang sama, fleksibilitas juga memungkinkan untuk terjadinya interaksi dalam situasi tertentu, meski orang tidak mengerti arti dari simbol yang diberikan. Hal itu berarti bahwa orang masih bisa berinteraksi walaupun ada hal–hal yang membingungkan atau tidak mereka mengerti, dan itu dimungkinkan karena akal budi yang bersifat fleksibel dari pikiran.














METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang pada hakekatnya mengungkap realitas tidak hanya dalam tataran makro (luas), namun dalam tataran mikro (sempit), sehingga realitas dapat diibaratkan tidak hanya bekerja di luar permukaan tapi juga di dalam permukaan. Penelitian kualitatif memiliki ragam tipe penelitian yang ditawarkan pada peneliti guna  dijadikan sebagai metode penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2007: 4[footnoteRef:7]). Tipe penelitian yang sesuai dengan fokus permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah fenomena anak di luar nikah di Kecamatan Wiyung, disamping itu juga berusaha untuk mendapatkan dan menyampaikan fakta-fakta dengan jelas, teliti, dan lengkap terkait mempunyai anak tanpa bapak di Kecamatan Wiyung, maka peneliti dapat menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini di lakukan di kota Surabaya alasan pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut : [7:  Bogdan & Taylor, 2007 : 4] 

Pertama Surabaya  merupakan salah satu wilayah yang akan padat penduduknya pada umumnya Surabaya merupakan kota terbesar ke – dua di Indonesia, sekaligus menjadi Ibu Kota Provinsi Jawa Timur. Dengan adanya hal tersebut, kondisi kota ini menjadi begitu heterogen dan berimbas pada kepadatan penduduk yang tinggi. Semakin tingginya kepadatan penduduk tersebut membuat perbuatan penyimpangan pun menjadi bermacam dan tinggi, fenomena itu juga tidak dapat terlepas dari adanya heterogenitas penduduk yang terdiri dari berbagai macam daerah, budaya, dan norma serta nilai. Di sisi lain faktor – faktor ektern maupun intern juga turut berperan. Berkaitan dengan indikator pemilihan lokasi penelitian,sehingga mempengaruh penyimpangan yang terjadi di wilayah Surabaya  khususnya penyimpangan akibat seksual seperti anak di luar nikah.
Kedua dilihat dari masyrakat Surabaya  tersebut,karakter masyarakatnya yang sudah modern karena berkembangnya kota Surabaya yang semakin maju dan modern namun masyarakatnya sendiri  juga masih mempertahankan kegotong-royongan 
Ketiga pemilihan setting penelitian ini di dasarkan pula pada pertimbangan untuk mempermudah peneliti memperoleh informasi mengingat peneliti sebelumnya telah melakukan observasi,berinteraksi dan mengenal subjek penelitian di kota ini. Sehingga untuk mendapatkan kebutuhan informasi yang diperlukan oleh peneliti akan menjadi lebih mudah.
Subyek yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan- pertimbangan tertentu dengan sifat-sifat yang diketahui sebelumnya. Subyek penelitian ini adalah anak  di luar nikah yang dimana berjumlah sebanyak lima orang dengan umur 15-18 tahun dan subyek penelitian merupakan orang tua (ibu) dan teman-teman sekitarnya tersebut dipilih pada lingkup yang barada dan bertempat tinggal di kota Surabaya.Proses memperoleh subyek penelitian yakni pertama kali peneliti melihat keaktifan anak di luar nikah dalam proses bersosialisasi dengan teman-temannya di sekitar lingkungan tempat tinggalnya,peneliti haruslah menunjukkan secara langsung subyek penelitian tersebut,dimana sebelumnya antara peneliti dan anak di luar nikah sudah saling kenal mengenal, sebab bilamana antara anak di luar nikah dan peneliti sebelumnya telah saling mengenal maka untuk menjalin kedekatan menjadi lebih mudah dan dari kedekatan itulah keterbukaan dapat terjadi. Apabila proses – proses tersebut telah dilewati akan dapat memudahkan peneliti dalam menggali informasi yang dibutuhkan secara lebih mendalam.dan dilengakapi oleh dua subyek pendukung,dua subyek ini merupakan tokoh masyarakat di daerah tersebut salah satunya ketua RT dan tokoh agama yang berguna untuk menambahkan  informasi tentang pendapat,saran tentang anak di luar nikah.Penentuan subyek  menggunakan metode purposive yaitu subyek ditentukan dengan maksud tertentu. Penentuan seseorang sebagai subyek karena peneliti menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki informasi yang diperlukan penelitian sesuai dengan tema. Selain itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan subyek pendukung yaitu anak di luar nikah, sebagai penguat data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
















PEMBAHASAN

adalah bentuk stigma yang di dapatkan oleh anak di luar nikah,memiliki sikap atau respon seorang anak di luar nikah dalam menghadapi stigma masyarakat dan perilaku yang dikembangkan oleh anak di luar nikah agar bisa bersosialisasi dengan lingkungan sosial di sekitarnya.Anak diluar nikah merupakan status anak yang di lahirkan sebelum adanya status pernikahan di mata agama maupun Negara,dimana anak di luar nikah banyak di katakanlah anak haram karena dari hasil hubungan gelap apabila tercantum oleh catatan sipil tidak memiliki nama terang ayah namun hanya tercantum nama ibunya saja.sehingga dari permasalahan tersebut banyak bermunculan bentuk-bentuk stigma yang di dapatkan oleh anak di luar nikah,sehingga timbul sikap atau respon anak dalam menghadapi bentuk-bentuk stigma dan mempertahankan perilaku yang dikembangkan oleh anak di luar nikah agar bisa bersosialisasi dengan lingkungan sosial disekitarnya.
VI.1 Bentuk Stigma yang di dapatkan Anak Diluar Nikah 
Pada menurut teori stigma, menjelaskan Goffman memperhatikan beberapa aspek penyajian diri yang problematis dalam menyikapi Aib (stigma) menunjukkan pada orang-orang yang memiliki cacat sehingga tidak memperoleh penerimaan sosial yang sepenuhnya misalnya saja kelompok minoritas, orang-orang buta, pasangan yang tidak punya anak bahkan anak yang di lahirkan di luar nikah adanya stigma akan membuat seseorang atau sebuah kelompok dianggap negatif dan diabaikan sehingga orang tersebut disisihkan secara sosial.
Pemaparan teori diatas dapat terlihat pada temuan data di lapangan yang menjelas pada informan yang pertama juga mengalami pemaparan teori stigma yang sudah dijelaskan yaitu infroman tidak memperoleh penerimaan sosial yang baik oleh masyarakat dan teman-teman di sekolahnya individu selalu mendapatkan sebuah cibiran atau penilaian apabila berteman dengan anak yang dilahirkan di luar nikah  (anak zina) atau anak yang belum jelas status ayahnya biasanya anak tersebut bersikap liar, kurang kasih sayang, perhatian yang lebih oleh orang tuanya, dan bisa saja anak tersebut menurun sikap atau tingkah laku salah satu orangtuannya.
Pada subyek yang kedua tidak jauh beda dengan subyek yang pertama, subyek yang kedua kali ini mendapatkan penilaian oleh masyrakat, didalam keluarganya sendiri akibat memiliki status seperti itu subyek merasa terpinggirkan karena pandangan mereka tentang subyek merupakan hasil aib yang awalnya dari perbuatan orang tuanya .
subyek yang ketiga mendapatkan penilaian bahwa sebagai anak di luar nikah bagaimana berasal dari keluarga yang tidak memiliki keyakinan agama yang kuat dan asal-usul keluarganya yang menerapkan kebebasan dalam bergaul.
Sedangkan penjelasan subyek keempat ini mendapatkan penilaian terhadap dirinya yakni subyek menjadi tersisihkan karena masyarakat menilai subyek merupakan anak haram atau anak zina yang bertingkah laku seperti orang yang kurang kasih sayang sehingga subyek  mencari kasih sayang dari orang yang disekitarnya.
Dari paparan keempat individu di atas menjelaskan bahwa banyak penilaian atau bentuk stigma yang diterima dari masyarakat yang dilontarkan kepada inividu yang menerima stigma hanya mampu mengubah secara radikal konsep diri dan identitas sosial individu tersebut, dan individu itu sendiri hanya bisa menerima stigma tersebut dengan kenyataan seseorang yang sudah melekat mendapatkan stigma tidak bisa membalikkan kebaikkan walaupun itu semuanya individu tidak mau menerima kenyataan yang ada sebelumnya.
Goffman tertarik pada jurang pemisah antara  apa yang seharusnya dilakukan seseorang “identitas sosial virtual”, dan apa yang sebenarnya dilakukan seseorang “identitas sosial aktual” setiap orang yang mempunyai jurang pemisah antara dua identitas ini di stigmanisasikan.bagi Goffman aib seseorang bukan merupakan sesuatu yang abnormal karena hal itu berasal dari berbagai situasi, setiap orang dapat berhadapan dengan aib dalam ketika melanda dirinya, maka langkah tertentu segera diambilnya untuk mengatur identitas yang jelek atau buruk.
Goffman membuat kategori tentang stigma, yaitu orang yang direndahkan (stigma discredit) dan orang yang dapat direndahkan (discreditable stigma). Orang yang direndahkan ialah orang yang memiliki cacat atau kekurangan yang kasat mata, seperti orang pincang, orang buta, dan lain-lain. Sedangkan orang yang dapat direndahkan memiliki aib yang tak kasat mata, seperti status yang tidak di harapkan oleh seseorang, berikut ini temuan data atas ketidaktahuan memiliki aib yang tak kasat mata misalnya mempunyai status yang di sandangnya yakni status anak di luar nikah. Disini juga di jelaskan pada paparan temuan data di lapangan sebagai berikut.
Pada subyek yang pertama menjelaskan dari ketidaktahuan individu mempunyai status anak di luar nikah yang pada awalnya orang tuanya tidak menceritakan adanya status tersebut karena orang tuanya khususnya ibunya tidak memberitahukannya sebab takut akan adanya perubahan sikap atau kepribadian anak setelah mengetahui semua, dan akhirnya anak mengetahuinya sendiri dari melihat akta kelahiranya sendiri di situ tidak mencantumkan nama ayahnya namun hanya mencantumkan nama ibunya saja yang awalnya waktu itu individu hanya mengetahui semenjak kecil sepupunya menghinanya anak yang tidak mempunyai bapak.dan merasa terpinggirkan oleh keluarga besar ibunya.
Subyek  yang kedua menjelaskan dari ketidaktahuan individu mengenai statusnya yakni anak di luar nikah yang pada awalnya individu mengiranya orang lain adalah sosok ayah bagi dirinya sehingga lama kelamaan individu tersebut mengetahuinya sendiri ternyata individu tidak mengetahui sosok ayahnya yang sebenernya, dan individu juga pada awalnya sebelum mengetahui status dia sebagai anak diluar nikah, individu menerima perlakuan yang kurang baik  selalu di bentak-bentak, selalu disuruh untuk ini itu layaknya seorang pembantu  oleh neneknya sendiri  karena masih tidak mau menerima kehadiran individu yang sudah menjadi aib dalam keluarganya.
Pada subyek ketiga penjelasannya tidak jauh dari penjelasan subyek yang kedua hanya subyek yang ketiga ketidaktahuannya karena ibunya sibuk akan berkerja sehingga tidak memperdulikan bagaimana sikap perilakunya individu dalam kehidupan sehari-hari, akibat ga ada waktunya orang tua individu, individu mengambil sikap yang brutal yang akhirnya memancingkan kemarahan ibunya, individu sebelum mengetahu statusnya sebagai anak di luar nikah individu sering mendapatkan penilaian negatif oleh tetangga sebelah rumah yang bertingkah laku brutal akibat kurangnya pantauan sang ibu.
Dari penjelasan data tiga subyek diatas para subyek  dasarnya ketidaktahuan atas status yang individu miliki yakni status anak di luar nikah dari situlah individu mendapatkan perlakuaan yang tidak adil meskipun awalnya individu tidak mengetahui sebelumnya status yang dimilikinya. Individu waktu itu hanya bisa berpikir kalau permasalahan kayak gitu murni bukan melihat adanya status yang selama ini individu sandang.
Goffman mengidentifikasi tiga jenis stigma: stigma karakter, stigma fisik, dan stigma identitas kelompok. Stigma karakter adalah "noda karakter individu dianggap sebagai kehendak yang lemah, mendominasi, atau tidak wajar gairah, keyakinan berbahaya dan kaku, dan ketidakjujuran, ini yang disimpulkan dari catatan yang dikenal, misalnya, gangguan mental, penjara, kecanduan, alkoholisme, homoseksualitas, pengangguran, upaya bunuh diri, dan perilaku politik yang radikal. Dapat dijelaskan stigma karakter ini merupakan orang yang dimana mendapatkan stigma akibat pola perilakunya yang menyimpang atau akibat yang ditimbulkan dari berperilaku menyimpang. Seperti data yang diperoleh dilapangan berikut ini:
Pada contoh subyek yang ketiga, subyek  ketiga memiliki sikap atau waatak yang cukup keras kepala, individu selalu melampiaskan permasalahannya dengan menunjukkan individu berbuat dengan seenaknya saja alias berbuat brutal, pernah tidak pulang kerumah, keluar malam pulang hampir menjelang pagi, mencoba merokok dan pengaruh dari temannya individu juga mencoba untuk meminum-minuman keras. Individu melakukan tindakkan tersebut karena sebuah alasan selama ini  individu tidak pernah diperhatikan oleh orang tuanya khususnya ibunya, individu juga kurang mendapatkan kasih sayang lebih dan kurang perhatian dari ibunya, yang akhirnya individu melakukan perilaku tersebut hanya sebagai hiburan untuk dirinya sendiri dalam menanggapi permasalahannya.
Dari penjelasan subyek  di atas dapat disimpulkan akibat adanya status yang individu miliki juga dapat merubah sikap konsep dirinya dan dapat berperilaku liar, melakukan sesuka hatinya disebabkan kurangnya butuh kasih sayang orang tua dan perhatian orang tuanya, dari status tersebut individu sudah mendapatakan stigma, dan di dukung adanya perilaku individu yang brutal maka individu mendapatkan bentuk stigma yang lebih beragam lagi.
Stigma fisik mengacu pada kelainan fisik tubuh. Dapat dijelaskan stigma fisik merupakan stigma yang didapatkan akibat cacat fisik misalnya saja orang yang terkena kusta atau HIV/AIDS dan lain-lainnya. Sedangkan stigma identitas kelompok merupakan stigma yang datang dari yang dari ras tertentu, bangsa, agama, dan lain-lain stigma ditransmisikan meskipun garis keturunan dan mencemari semua anggota keluarga dijelaskan merupakan stigma yang didapat dalam satu keluarga mereka mempunyai beda keyakinan misalnya saja perkawinan antara dua agama yakni Islam dengan Kristen.
Goffman membahas sejumlah tanggapan bahwa individu dapat mengambil stigma. Misalnya saja seseorang bisa menjalani operasi plastik, namun orang itu masih bisa mendapatkan resiko terkena sebagai dulunya mendapatkan stigma. Orang itu juga dapat melakukan upaya khusus untuk mengimbangi stigma masyarakat, seperti menarik perhatian ke area lain dari tubuh atau orang cacat belajar berenang dengan sangat baik. individu juga dapat menggunakan stigma masyarakat sebagai alasan untuk kurangnya keberhasilan seorang, individu bisa melihatnya sebagai pengalaman belajar, atau individu dapat menggunakannya untuk mengkritik "normal". Menyembunyikan, bagaimanapun, dapat menyebabkan isolasi lebih lanjut, depresi, dan kecemasan dan ketika individu  pergi keluar di depan umum, individu dapat pada gilirannya merasa lebih sadar diri dan takut untuk menampilkan kemarahan atau emosi negatif lainnya. Seperti halnya data yang diperoleh berdasarkan realitas dilapangan berikut ini:
Pada penjelasan diatas juga dialami dengan subyek yang pertama, meskipun subyek pertama mendapatkan stigma dari masyarakat tentang dirinya tentang status yang dimilikinya yaitu menjadi status anak yang di luar nikah, dengan di nilai anak yang tidak punya ayah bukan berarti ditinggal ayahnya meninggal dan subyek bisa meniru tiingkah lakunya ibunya, pada saat subyek di luar lingkungan subyek hanya menampilkan jati dirinya kepada masyarakat dengan bersikap ramah dan sabar, tidak menampakkan sikap kemarahannya kepada masyarakat.
Pada penuturan individu diatas menjelaskan bahwa individu dalam menyikapi stigma masyarakat dengan menilai informan bisa meniru tiingkah lakunya ibunya yang awalnya ibunya bertingkah laku seperti halnya orang wanita panggilan yang mau begitu saja diajak hubungan halnya hubungan suami istri  dengan pria yang disayanginya sehingga individu bisa menurun perilaku tersebut dari ibunya, dari itulah individu menganggap penilaian masyarakat terhadap dirinya cuman sebagai motivasi diri saja masyarakat bisa menilai seperti itu pada dirinya namun individu tidak meniru perilaku tersebut akan sadar diri untuk menyikapi saat di luar atau di depan umum dalam menerima stigma tersebut individu hanya memilih menahan atau mengkontrol emosinya, agar tidak menimbulkan dampak lain yang di ada pada waktu itu maka individu yang mendapatkan stigma berusaha menutupi stigma atau lulus sebagai "normal," dan individu sendiri harus menghindari hubungan dekat, dan lewat sering sehingga dapat menyebabkan penghinaan diri.

VI.2 Respon dan Perilaku Anak di Luar nikah 
Dalam penjelasan teori interaksi simbolik oleh George Herbert Mead permasalahan ini dijelaskan dengan pengertian pemikiran, pemikiran sangat penting dalam sejarah interaksionisme simbolik, ketika berawal ia memberikan perkuliahan psikologi sosial terhadap mahasiswa sosiologi, keilmuan sosiologi diperkarya oleh tulisan-tulisan dan kuliah Mead yang pada akhirnya dihimpun menjadi sebuah buku yang berjudul Mind, Self, and Societ adalah karya tunggal yang mata penting dalam tradisi itu menurut pandangan mead,dalam upaya menerangkan pengalaman sosial, psikologi sosial tradisional memulainya dengan psikologi individual, sebaliknya mead selalu memberikan prioritas pada kehidupan sosial dalam memahami pengalaman sosial dalam keseluruhan sosial yang mendahului pemikiran individual baik secara logika maupun secara tomporer.
Pada penelitian ini, teori Mead yang sesuai dengan fokus kajian adalah mengenai sikap atau respon seorang anak di luar nikah dan perilaku yang dikembangkan anak di luar nikah agar bisa bersosialisasi dengan lingkungan sosial di sekitarnya, pada fokus kajian kali ini pada teori mead yakni interaksi simbolik menjelaskan tentang pikiran (Mind) pada seseorang dalam menanggapi stigma, menurut mead pikiran adalah sebagai proses percakapan seseorang dengan dirinya sendiri tidak ditemukan di dalam diri individu, namum pikiran adalah fenomena sosial. Pemikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan dan merupakan bagian integral dari proses sosial. Bisa di paparkan oleh temuan data di lapangan sebagai berikut :
Pada subyek kesatu kali ini menjelaskan bagaimana individu merespon stigma dari masyarakat sekitar terhadap dirinya yakni tidak mau tahu tentang penilaian negatif tentang dirinya, individu menaanggap penilaian itu tidak ada pada dirinya misalnya saja individu mendapatkan penilaian mempunyai karakter yang sama seperti ibunya waktu itu namun individu beranggapan tidak mempunyai karakter yang sama persis seperti yang orang katakan bakal mirip perilaku ibunya.
Pada subyek kedua menjelaskan bagaimana individu merespon stigma dari masyarakat itu sendiri, individu memilih mengresponya dengan menunjukkan sikap yang apa adanya tidak mau menggubris pernyataan masyarakat terhadap dirinya.
Sedangkan subyek kelima menjelaskan, individu hanya memilih mengrespon berdiam dan tanpa komentar apa pun soal masyarkat menilai dirinya seperti apa, karena individu menganggap masyarkat tidak tahu sebetulnya bagaiman pribadi individu yang sebenarnya, masyarakat hanya menilai sisi luarnya saja.
Berdasarkan penjelasan tiga subyek di atas dapat di simpulkan bahwa masyarakat hanya menilai individu melihat dari kesalahan yang sudah diperbuat dimana kesalahan tersebut dapat memperrendahkan martabat individu tersebut.
Proses sosial mendahului pemikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Pikiran juga didenifisikan secara fungsional daripada substansi karena bahwa manusia mempunyai kemampuan khusus untuk memunculkan respon dalam dirinya sendiri, karakterteristik istimewa dari pemikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya sendiri tidak haya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas secara keseluruhan,melakukan sesuatu berarti memberi respon yang terorganisir tertentu.
Apabila seseorang mempunyai respon itu di dalam dirinya, ia mempunyai apa yang disebut pikiran. Dengan demikian pikiran dapat dibedakan dari konsep logis lain seperti seperti konsep ingatan dalam karya mead melalui kemampuannya menanggapi komunitas secara menyeluruh dan mengembangkan tanggapan terorganisir.
Pikiran juga menghasilkan suatu bahasa isyarat yang disebut simbol. Simbol–simbol yang mempunyai arti bisa berbentuk gerak gerik atau gesture tapi juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa. Dan kemampuan manusia dalam menciptakan bahasa inilah yang membedakan manusia dengan hewan. Bahasa membuat manusia mampu untuk mengartikan bukan hanya simbol yang berupa gerak gerik atau gesture, melainkan juga mampu untuk mengartikan simbol yang berupa kata-kata.
Mead juga menekankan pentingnya fleksibilitas dari akal budi (mind). Selain memahami simbol-simbol yang sama dengan arti yang sama, fleksibilitas juga memungkinkan untuk terjadinya interaksi dalam situasi tertentu, meski orang tidak mengerti arti dari simbol yang diberikan. Hal itu berarti bahwa orang masih bisa berinteraksi walaupun ada hal–hal yang membingungkan atau tidak mereka mengerti, dan itu dimungkinkan karena akal budi yang bersifat fleksibel dari pikiran. Simbol verbal sangat penting bagi Mead karena seorang manusia akan dapat mendengarkan dirinya sendiri meski orang tersebut tidak bisa melihat tanda atau gerak gerik fisiknya. Konsep tentang arti sangat penting bagi Mead. Suatu perbuatan bisa mempunyai arti kalau seseorang bisa menggunakan akal budinya untuk menempatkan dirinya sendiri di dalam diri orang lain, sehingga dia bisa menafsirkan pikiran–pikirannya dengan tepat.
Penjelasan tersebut juga bisa dijelaskan pada pengertian diri (self), banyak pemikiran mead pada umumnya, dan khususnya tentang pemikiran melibatkan gagasannya mengenai konsep diri, hingga saat ini menghindari konsep ini, tetapi perlu dibahas agar diperoleh pemahaman lebih lengkap mengenai pemikiran mead.
Pada dasarnya diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri menjadi objek.diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi subjek maupun objek. Diri mensyarakatkan proses sosial yaitu komunikasi antar manusia, binatang dan bayi yang baru lahir tak mempunyai diri. Diri muncul dan berkembang melalui aktivitas dan antara hubungan sosial, menurut mead adalah mustahil membayangkan diri yang yang muncul dalam ketiadaan pengalaman sosial tetapi segera setelah dirinya berkembang, ada kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial.
Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran yang artinya di satu pihak mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan baru akan menjadi diri bila pikiran telah berkembang. Diri dan refleksitasnya adalah penting bagi perkembangan pikiran, memang mustahil untuk memisahkan pikiran dan diri kareni diri merupakan adalah proses mental tetapi dalam proses mental diri merupakan sebuah proses sosial yang mead menilai menolak gagasan yang meletakkannya dalam kesadaran dan sebaliknya meletakkannya dalam pengalaman sosial dan proses sosial.
Dengan cara ini mead mencoba memberi arti behavioritis tentang diri, diri adalah dimana orang memberi tanggapan terhadapa apa yang ia tujukan kepada orang lain dan diman tanggapannya sendiri menjadi bagian dari tindakanya, dimana ia tak hanya mendengar dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya sendiri, berbicara dan menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada dirinya, sehingga memepunyai perilaku dimana individu menjadi objek untuk dirinya sendiri karena dirinya sendiri adalah aspek lain dari proses sosial yang menyeluruh dimana individu adalah bagiannya.
Untuk mempunyai diri, individu harus mampu mencapai keadaan di luar dirinya sendiri sehingga mampu mengevaluasi dirinya sendiri, mampu menjadi objek bagi dirinya sendiri, individu dasarnya harus menempatkan dirinya sendiri dalam bidang pengalaman yang sama dengan orang lain.
Pada perkembangan anak, mead sangat tertarik pada asal-usul diri, ia melihat percakapan isyarat sebagai latar belakang dirinya, tetapi halnya itu tidak menyangkut dirinya, karena dalam percakapan semacam itu orang tidak menempatkan dirinya sendiri sebagai objek, mead menurut asal-usulnya diri melalui dua tahap dalam perkembangan masa kanak-kanak yakni :
Tahap bermain, pertama tahap ini adalah tahap bermain (play stage). Dalam tahap ini anak-anak mngambil sikap orang lain tertentu untuk dijadikan sikapnya sendiri.
Dari penjelasaan diatas dapat dipaparkan pada temuan data kali ini, pada subyek pertama menjelaskan individu mengembangkan sikap atau perilaku yang baik terbuka pada saat berkumpul dengan teman-temannya sehingga individu dapat tetap bermain sedangkan pada subyek kedua menjelaskan individu menunjukkan berperilaku periang, terbuka dan care saat bersama teman-teman sekitarnya.
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dijelaskan pada saat individu bersama teman-temannya individu tidak menampakkan sosok jati dirinya yang sebenarnya namun individu menunjukkan sikap atau berperan sebagai orang lain demi tujuan individu mempertahankan dirinya untuk tetap memiliki teman meskipun individu memiliki status anak yang di lahirkan di luar nikah.
Mead memberikan contoh seorang anak yang bermain boneka-bonekaan, ini berarti bahwa anak itu mempunyai sekumpulan stimuli tertentu yang dalam dirinya sendiri muncul respon yang juga muncul dalam diri orang lain, dan mempunyai stimuli untuk menjawab, akibat dari permaianan ini, sang anak belajar menjadi subjek dan objek dan mampu membangun dirinya tetapi adalah diri terbatas karena anak hanya dapat mengtambil peran orang lain yang berbeda dan terpisah. Dalam proses mengembangkan kemampuan mengevaluasi diri mereka sendiri sebagai orang tua dan sebagai orang tertentu lainnya, tetapi tidak banyak memahami pengertian yang lebih umum dan terorganisir mengenai diri sendiri.
Tahap permainan, kedua tahap ini merupakan tahap permainan (game stage) yang diperlukan agar manusia dapat mengembangkan diri menurut makna istilah itu sepenuhnya. Dalam tahap bermain-main (play), anak mengambil peran orang lain yang berlainan, sedangkan tahap permainan (game) anak harus mengambil peran orang lain mana pun yang terlihat dalam permainan. Lebih lanjut, peran yang berlainan ini harus mempunyai hubungan nyata satu sama lain di dalam melukiskan tahap permainan.
Dalam tahap bermain-main, anak-anak tidak berorganisir secara keseluruhan karena memainkan sederetan peran yang berlainan. Akibatnya menurut mead mereka tidak mempunyai kepribadian yang nyata, dalam tahap bermain organisasi telah dilakukan dan kepribadian tertentu mulai muncul, anak-anak mampu berfungsi dalam kelompok yang terorganisir, dan yang paling penting, mulai mampu menentukan apa yang mereka kerjakan dalam suatu kelompok khusus. Dengan kata lain, untuk mencapai kesempurnaan, orang harus menjadi anggota komunitas dan ditunjukkan oleh kesamaan sikapnya dengan sikap komunitas. Bermain-main (play) hanya memerlukan potongan-potongan diri, sedangkan permainan (game) memerlukan diri yang saling berhubungan.












KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan tentang stigma dan respon perilaku anak di luar nikah terhadap lingkungan sosial  di Surabaya ,pada saat munculnya berbagai macam bentuk stigma yang didapatkan pula, yang diperjelas oleh teori  Erving Goffman mengenai stigma yaitu penilaian negatif  oleh seseorang maupun kelompok sosial yang bisa merubah konsep diri seseroarang  dan identitas diri sedangkan teori interaksi simbolik yang menjelaskan tentang interaksi dan makna yang ada didalamnya sebagai sebuah pesan yang harus dimengerti oleh masing-masing individu  maupun kelompok sosial yang saling berinteraksi di dalam kehidupan manusia juga terdapat pada anak-anak yang di luar nikah yang mendapatkan bentuk stigma dari masyarakat terhadap dirinya.
Stigma itu sendiri merupakan penilaian yang sangat negatif kepada seseorang/kelompok sehingga mampu mengubah secara radikal konsep diri dan identitas sosial mereka. Adanya stigma akan membuat seseorang atau sebuah kelompok dianggap negatif dan diabaikan sehingga mereka disisihkan secara sosial akibat dari adanya stigma orang yang direndahkan (stigma discredit) dan orang yang dapat direndahkan (discreditable stigma). Orang yang direndahkan ialah orang yang memiliki cacat atau kekurangan yang kasat mata, seperti orang pincang, orang buta, dan lain-lain. Sedangkan orang yang dapat direndahkan memiliki aib yang tak kasat mata, seperti status anak di luar nikah. bentuk stigma itu antara lain mendapatkan penilaian sebagai anak haram, atau anak zina, dari berbagai bentuk stigma tersebut dari situ juga anak-anak di luar nikah menjadi terpinggirkan, tersisihkan, dan direndahkan dimata masyarakat, dari adanya bentuk stigma tersebut juga muncul berbagai respon.
Respon itu muncul adanya suatu pemikiran yang muncul untuk menyingkapi stigma masyarakat, anak-anak sering merespon penilaian negatif (stigma) tentang dirinya,anak hanya memikirkan respon yang tepat untuk menyikapi stigma masyarkat yang sudah melekat pada tubuh diri anak,respon tersebut hanya biasa ajah saja ada juga mengresponya dengan timbak balik mengomentari dalam arti membenarkan penilaian masyarakat pada diri anak di luar nikah, disamping itu juga  perilaku yang dikembangkan  oleh anak di luar nikah agar tetap bisa bersosialisasi yang baik kepada teman-temannya di sekitar lingkungan sosial individu sering menampilkan perilaku yang terbuka, tidak menutup kemungkinan dirinya kepada teman-teman yang disekitarnya.
Perilaku setiap anak pun juga berbeda-beda dalam menyampaikan saat berkumpul bersama teman-temannya,ada pula anak adanya status tersebut sebelumnya belum mengetahui akan status tersebut dan pada akhirnya anak mengerti status tersebut perilaku anak terhadap teman-temannya pastinya akan berubah bisa saja waktu itu anak tersebut berperilaku baik-baik saja periang care bersama temannya setelah mengetahui semuanya anak bisa berubah menjadi perilaku yang pendiam menutup dirinya dengan teman-temanya karena anak malu dengan status yang melekat pada dirinya,ada pula anak tidak tahu akan hal seperti itu anak berperilaku brutal,ga tahu arah bagaimana pola bergaul akibat orang tuanya yang sibuk mencari nafkah dan kurang kasih sayangnya menjadikan anak mencarii jati dirinya yang kasar dan tanpa aturan.
Oleh karena itu anak di luar nikah biasanya menjadikan dirinya sebagai individu  yang tertutup karena akibat banyak bentuk stigma yang anak dapatkan anak merubah pola hidupnya menjadi tidak seperti dirinya sendiri terkadang anak suka minder,takut akan sekelilingnya tidak ada penerimaan, terkadang anak hanya merespon bentuk stigma mungkin ini sudah takdir hidupnya sehingga anak tidak bisa berkembang lebih lanjut karena adanya status yang melekat pada dirinya.
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